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ABSTRAK 

 

Zakiyana Afazani Al Maula, 02040524044, 2026. Kesabaran sebagai Jalan 

Keseimbangan Jiwa dalam Penafsiran Al-Baqarah (2): 153 Perspektif Psikologi 

Sufi Robert Frager. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya krisis mental dan kecemasan 

eksistensial masyarakat modern akibat cara pandang terhadap doktrin kesabaran 

yang sering kali dipahami secara pasif-fatalistik, sehingga diperlukan rekonstruksi 

interdisipliner yang mendudukkan teks keagamaan sebagai formula kesehatan 

mental yang aktif. Penelitian berjudul “Kesabaran Sebagai Jalan Keseimbangan 

Jiwa Dalam Penafsiran Q.S. Al-Baqarah (2): 153 Perspektif Psikologi Sufi Robert 

Frager” ini bertujuan untuk mengurai konsep kesabaran dalam Q.S. Al-Baqarah 

(2): 153 melalui pendekatan tafsir sufi, serta merekonstruksinya ke dalam indikator 

psikospiritual perspektif psikologi sufi Robert Frager guna menemukan formulasi 

keseimbangan jiwa (tawāzun an-nafs). Penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan dengan pendekatan tafsir tematik (mawḍū‘ī) yang diintegrasikan 

dengan psikologi sufi melalui metode analisis deskriptif-interpretatif. Sumber 

primer penelitian meliputi kitab-kitab tafsir klasik, kontemporer, serta literatur 

tafsir sufi, di mana data penafsiran ayat dianalisis menggunakan pisau analisis tiga 

tahap transformasi Robert Frager. Hasil penelitian menunjukkan bahwa korelasi 

(munasabat) makna antar-klausa dalam ayat tersebut meletakkan kesabaran 

sebagai instrumen regulasi batin yang aktif (perseverance) berdampingan dengan 

ritus shalat demi meraih ma’iyyah khāshshah (kebersamaan khusus Allah) yang 

bermanifestasi pada ketenteraman psikologis yang mutlak. Dari sudut pandang 

tafsir dan psikologi sufi, klausa-klausa tersebut merepresentasikan tiga tahapan 

transformasi yang linear, di mana panggilan iman memicu awareness (kesadaran 

diri) pada hantaman pertama ujian, perintah sabar-shalat mengaktivasi surrender 

(penyerahan diri aktif) untuk meregulasi fluktuasi nafs al-lawwāmah, dan muara 

ma'iyyatullāh mengantarkan hamba pada tahap unity (keselarasan eksistensial) 

menuju kematangan tingkat nafs al-mutma'innah sebagai fondasi utama lahirnya 

keseimbangan jiwa. Secara teoretis, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan kajian integratif antara al-Qur’an, tasawuf, dan psikologi agar 

menghasilkan formulasi keilmuan yang lebih komprehensif dan kontektual. 

 

Kata Kunci: Kesabaran, Keseimbangan Jiwa, Q.S. Al-Baqarah (2): 153, Psikologi 

Sufi, Robert Frager. 
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ABSTRACT 

 

Zakiyana Afazani Al Maula, 02040524044, 2026. Patience as the Path to Inner 

Balance in the Interpretation of Al-Baqarah (2:153): A Sufi Psychology 

Perspective of Robert Frager 

 

This research is motivated by the increasing prevalence of mental crises and 

existential anxiety in modern society caused by the tendency to understand the 

doctrine of patience in a passive-fatalistic manner. Therefore, an interdisciplinary 

reconstruction is needed to reposition religious texts as an active formula for 

mental health. This study entitled “Patience as the Path to Psychological Balance 

in the Interpretation of Q.S. Al-Baqarah (2): 153 from the Perspective of Robert 

Frager’s Sufi Psychology” aims to examine the concept of patience in Q.S. Al-

Baqarah (2): 153 through a Sufi exegesis approach, reconstructing it into 

psychospiritual indicators within Robert Frager’s Sufi psychology framework to 

formulate the concept of psychological balance (tawāzun al-nafs). This research is 

a library research employing a thematic Qur’anic interpretation (mawḍū‘ī) 

approach integrated with Sufi psychology using descriptive-interpretative 

analysis. The primary sources include classical, modern-contemporary, and Sufi 

commentaries, analyzed through Robert Frager’s three-stage transformation 

framework. The findings reveal that the correlation (munasabat) of meaning 

between clauses positions patience as an active instrument of inner regulation 

(perseverance) alongside prayer to attain ma‘iyyah khāṣṣah (the special 

companionship of God), manifested in absolute psychological tranquility. From 

the perspective of Sufi exegesis and Sufi psychology, these clauses represent three 

linear stages of transformation: the call of faith initiates awareness at the first 

impact of trials, the command of patience and prayer activates surrender to regulate 

the fluctuations of nafs al-lawwāmah, and the culmination of ma‘iyyatullāh leads 

individuals toward unity and existential harmony, culminating in the maturity of 

nafs al-muṭma’innah as the primary foundation of psychological balance. 

Theoretically, future studies are recommended to further develop integrative 

approaches combining the Qur'an, Sufism, and psychology to produce more 

comprehensive and contextual scientific formulations.  

 

Keywords: Patience, Psychological Balance, Q.S. Al-Baqarah (2): 153, Sufi 

Psychology, Robert Frager. 
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